BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap Putusan
Nomor 791/Pdt.G/2021/PA.Bn Pengadilan Agama Bengkulu dengan
pendekatan normatif, diperoleh beberapa kesimpulan utama sebagai

berikut:

1. Pertimbangan hukum hakim dalam putusan tersebut menekankan
asas kepentingan terbaik anak dengan mencabut hak asuh dari ibu
kandung yang terbukti lalai, lalu menyerahkannya kepada nenek
kandung. Hal ini menunjukkan bahwa hakim tidak terikat secara
kaku pada teks normatif, melainkan mengutamakan kesejahteraan
anak.

2. Dari perspektif hukum Islam, putusan ini sejalan dengan prinsip
hadhanah dan magqasid al-syari‘ah, karena kelalaian ibu kandung
menggugurkan hak asuh, sehingga pengalihan hak asuh kepada
nenek kandung adalah sah demi menjaga perlindungan jiwa (hifz al-
nafs), akal (hifz al- ‘aql), dan keturunan (hifz al-nasl).

3. Dari perspektif hukum positif Indonesia, putusan ini konsisten
dengan UU Perkawinan, UU Perlindungan Anak, dan Konvensi
Hak Anak, yang menegaskan kewajiban orang tua untuk

memelihara anak serta mengutamakan kepentingan terbaik anak.
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Putusan ini sekaligus memperlihatkan harmonisasi antara hukum

Islam dan hukum nasional dalam penyelesaian sengketa hadhanah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan praktis maupun

akademis:

1. Bagi peradilan agama, hakim hendaknya terus konsisten
menggunakan asas kepentingan terbaik anak dalam setiap perkara
hadhanah, meskipun harus melakukan penafsiran progresif terhadap
ketentuan KHI.

2. Bagi pembuat kebijakan, diperlukan pembaruan regulasi,
khususnya pada Pasal 105 KHI, agar secara eksplisit
mengakomodasi prinsip best interest of the child sehingga tidak
menimbulkan perbedaan tafsir dalam praktik peradilan.

3. Bagi penelitian selanjutnya, penting dilakukan kajian komparatif
antar-putusan pengadilan agama di berbagai daerah untuk melihat
konsistensi penerapan asas kepentingan terbaik anak, sekaligus
menggali implikasi sosial yang lebih luas dari putusan-putusan

serupa.
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